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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian penulis dengan judul “Evaluasi Sarana dan Prasarana Untuk 

Disabilitas Netra Di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia.” 

Dapat disimpulkan bahwa, sarana dan prasarana yang ada di Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pendidikan Indonesia belum menunjang aksesibilitas disabilitas netra 

karena dilihat dari hasil penelitian pemenuhan sarana yang ada di Fakultas Ilmu 

Pendidikan berdasarkan  hasil skoring mencapai 83,34%, sedangkan untuk pemenuhan  

prasarana yang ada di Fakultas Ilmu Pendidikan berdasarkan  hasil skoring mencapai 

60%.  

Hasil penelitian menggambarkan  kondisi   sarana  bisa dikatakan cukup 

memenuhi standar dengan kekurangan pemenuhan standar sarana yaitu 16,67%, 

sedangkan pemenuhan prasarana masih kurang memenuhi standar dengan kekurangan 

pemenuhan standar prasarana yaitu 40% untuk para penyandang disabilitas netra seperti 

yang tercantum pada PERMEN PU no 30 tahun 2006, peraturan Kemenristek Dikti no 

46 tahun 2017, Human Dimention dan Data Arsitek. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, implikasi atau akibat langsung dari hasil penelitian di 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia adalah mengetahui kondisi 

sarana dan prasarana  untuk disabilitas netra yang ada di Fakultas tersebut, mengetahui 

sarana dan prasarana yang dapat menunjang aksesibiltas penyandang disabilitas di 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia dan mengetahui kesesuaian 

sarana dan prasarana  Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

dengan standar aksesibilitas untuk penyandang disabilitas netra. Sehingga pihak 

Fakultas dapat mengembangkan dan menerapkan hasil evaluasi di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 
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5.3 Saran 

Saran untuk Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diantaranya, yaitu : 

1. Ruang Kelas 

Sarana : 

- Meja dan kursi dosen 

Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia diharapkan 

dapat merubah tata letak unuk meja dan kursi dosen, untuk di ruang kelas 

seharusnya meja dan kursi dosen berada satu garis lurus dengan pintu masuk dan 

untuk di laboratorium PUSYAN sirkulasi dari pintu masuk menuju kursi dan 

meja dosen harus terbebas dari benda yang menghalangi. 

- Meja dan kursi belajar 

Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia diharapkan 

dapat merubah tata letak unuk meja dan kursi belajar mahasiswa, yang semula 

memiliki ruang gerak antar meja dan kursi belajar mahasiswa 60 cm menjadi 90 

cm sesuai dengan ruang gerak tongkat disabilitas netra.  

Prasarana : 

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat memenuhi kekurangan pada ruang kelas. Kekurangan pada 

ruang kelas yaitu pemasangan tactile paving yang berfungsi sebagai jalur 

pemandu. 

Solusi desain yang diajukan untuk ruang kelas : 

 

BEFORE AFTER 

Gambar 5.1 Denah Before dan After Ruang kelas 

Sumber Dokumentasi pribadi 
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2. Laboratorium PUSYAN 

Sarana : 

- Meja dan kursi dosen 

Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia diharapkan 

dapat merubah tata letak unuk meja dan kursi dosen, untuk di laboratorium 

PUSYAN sirkulasi dari pintu masuk menuju kursi dan meja dosen harus 

terbebas dari benda yang menghalangi. 

- Meja dan kursi belajar 

Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia diharapkan 

dapat merubah tata letak unuk meja dan kursi belajar mahasiswa, yang semula 

memiliki ruang gerak antar meja dan kursi belajar mahasiswa 60 cm menjadi 90 

cm sesuai dengan ruang gerak tongkat disabilitas netra.  

 

Jarak antar meja 

dan kursi belajar 

90 cm. 

Ruang kelas 

dilengkapi jalur 

pemandu 

Posisi meja dan 

kursi dosen 

berada satu garis 

lurus dengan 

pintu masuk. 

Gambar 5.2 Solusi desain ruang kelas 

Sumber Dokumentasi pribadi 
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Prasarana : 

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat memenuhi kekurangan pada laboratorium. Kekurangan 

pada laboratorium yaitu pemasangan tactile paving yang berfungsi sebagai 

jalur pemandu. 

Solusi desain yang diajukan untuk laboratorium PUSYAN : 

 

 

3. Koridor 

Prasarana :  

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat mengganti keterangan ruangan pada pintu (yang 

menggunakan huruf braille) yang sudah rusak. 

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat memenuhi kekurangan pada koridor dalam maupun luar. 

Kekurangan pada koridor yaitu pemasangan tactile paving yang berfungsi 

sebagai jalur pemandu dan handrail pada dinding koridor. 

 

Jarak antar meja 

dan kursi belajar 

90 cm. 

Laboratorium 

dilengkapi jalur 

pemandu 

Gambar 5.3 Solusi desain laboratorium 

Sumber Dokumentasi pribadi 
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Solusi desain yang diajukan untuk koridor : 

 

 

4. Jalur pedestrian 

Prasarana : 

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat merubah rute pada jalur pedestrian, karena jalur pedestrian 

yang ada di Fakultas Ilmu Pendidikan terhalang oleh pohon. 

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat memenuhi kekurangan pada jalur pedestrian yaitu tepi 

pengaman agar disabilitas netra dapat berjalan dengan aman tanpa takut 

tercebur ke selokan. 

Koridor 

dilengkapi 

jalur 

pemandu 

Koridor 

dilengkapi 

handrail 

Gambar 5.4 Solusi desain koridor 

Sumber Dokumentasi pribadi 
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- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat memenuhi kekurangan pada jalur pedestrian yaitu tactile 

paving yang berfungsi sebagai jalur pemandu. 

Solusi desain untuk jalur pedestrian : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.5 Jalur pedestrian sebelum ada perlakuan 

Sumber Dokumentasi pribadi 

Pohon menghalangi  

sirkulasi jalur 

pedestrian 

Tidak ada tepi 

pengaman pada 

selokan 

Tidak ada 

jalur 

pemandu 

Dilengkapi  

tepi pengaman 

pada selokan 

Dilengkapi  

jalur 

pemandu 

Dibuat jalur baru sehingga 

tidak ada yang  

menghalangi  sirkulasi  

Gambar 5.6 Solusi desain jalur pedestrian  

Sumber Dokumentasi pribadi 
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5. Jalur Pemandu 

Prasana : 

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat mengganti jalur pemandu pada koridor gedung 2 karena 

tactile paving yang terpasang tidak sesuai dengan standar, sehingga tidak 

dapat berfungsi sebagai jalur pemandu yang aman dan tepat. Jalur pemandu 

pada setiap gedung juga seharusnya tidak terputus hingga lobby saja tapi 

diharapkan dapat berlanjut hingga ruang kelas atau ruangan lainnya. 

                     

 

 

6. Tangga 

Prasarana : 

- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat memperbaiki desain tangga utama pada gedung 3, 

seharusnya coakan pada aantrede (pijakan) maksimal 4 cm sedangkan di 

Fakultas Ilmu Pendidikan coakan pada aantrede (pijakan) 4,5 cm. Coakan 

tersebut dapat ditutup menggunakan semen atau menguunakan kayu.  

Gambar 5.7 Tactile Paving yang tidak 

sesuai dengan standar pada koridor 

gedung 2 

Sumber Dokumentasi Pribadi 

Gambar 5.8 Tactile Paving yang 

sesuai dengan standar pada jalan 

menuju lobby gedung 3 

Sumber Dokumentasi Pribadi 
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- Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia 

diharapkan dapat memperbaiki keramik pada tangga gedung 2 menuju kantin 

lantai 2, karena kondisi keramik yang sudah rusak. 

  

 

Solusi desain untuk tangga :  

  

 

 

 

Coakan pada 

aantrede 

(pijakan) 

tangga 4,5cm 

Gambar 5.9 Tangga Utama FIP UPI 

Sumber Dokumentasi Pribadi 

Coakan pada 

aantrede 

(pijakan) 

tangga ditutup 

menggunakan 

kayu atau 

semen. 

Gambar 5.10 Solusi DesainTangga Utama FIP UPI 

Sumber Dokumentasi Pribadi 
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7. Toilet 

Prasarana : 

Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia diharapkan 

dapat memperbaiki dan mengaktifkan kembali toilet khsusus disabilitas. 

8. Denah Bangunan dan Ruangan 

Prasarana : 

Pihak Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia diharapkan 

dapat mengadakan denah bicara ruangan dan bangunan di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. 

 

 

 

9. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti  selanjutnya diharapkan untuk dapat mengembangkan penelitian pada 

sarana dan prasarana disabilitas lainnya sebagai kontribusi ilmu pengetahuan 

untuk meningkatkan  layanan untuk disabilitas di bangunan pendidikan 

khusunya di  perguruan tinggi. 

 

Gambar 5.11 Denah Bicara  Bangunan dan Ruangan 

Sumber Wyata Guna Bandung 


